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PENERAPAN METODE P MEDIAN  DALAM PENENTUAN LOKASI OPTIMAL 
TEMPAT PENAMPUNGAN SEMENTARA  (TPS) SAMPAH DI KABUPATEN KLATEN 
ABSTRAKSI 
Kabupaten Klaten yang memiliki luas wilayah 655,56 km2, terbagi menjadi 26 kecamatan, 
jumlah total penduduk 1.469.253 jiwa (2014) yang terbesar sekaresidenan Surakarta dan dengan 
tingkat kepadatan 2,241 jiwa/km2. Dengan jumlah penduduk yang banyak juga akan memproduksi 
sampah yang banyak. Ketika pengelolaan sampah tidak berjalan dengan baik pasti akan menimbulkan 
bencana bagi wilayah sekitar. TPS resmi yang Kabupaten Klaten berjumlah 161 TPS yang tersebar 
di 26 kecamatan. Agar pengelolaan sampah di Kabupaten Klaten bisa terkelola dengan baik, maka 
penentuan lokasi TPS harus tepat. Penentuan lokasi dan alokasi agar upaya pengolalan sampah di 
Kabupaten Klaten berjalan dengan baik dengan menggunakan metode P-Median merupakan bagian 
dari mixed integer liniear programming yang bertujuan untuk meminimumkan total waktu tempuh 
rata – rata. Hasil dari perhitungan P-Median untuk menentukan alokasi optimal pada tahun 2017 
menunjukan jumlah TPS yang terpilih sebanyak 73 TPS untuk melayani 101 sumber sampah yang 
tersebar di Kabupaten Klaten dengan total kapasitas sebesar 675,5 m3 dan volume sumber sampah 
total sebanyak 440,6 m3/hari. Sehingga tidak terjadi penumpukan sampah di TPS. 
Kata Kunci: Pengelolaan Sampah, TPS, P-Median, Lokasi Alokasi, 
ABSTRACT 
Klaten Regency, which has a total area of 655.56 km2, is divided into 26 districts, the largest 
total population of 1,469,253 people (2014) is the largest Surakarta residency and with a density of 
2,241 inhabitants / km2. With a lot of population will also produce a lot of waste. When waste 
management does not work properly it will surely cause disaster for the surrounding area. The official 
polling station of Klaten Regency is 161 TPS spread in 26 districts. In order for garbage management 
in Klaten Regency to be well managed, the determination of the location of TPS should be 
appropriate. Determination of location and allocation for the effort of garbage dumping in Klaten 
Regency run well by using P-Median method is part of liniear programming mixed integer which 
aims to minimize the total average travel time. The result of P-Median calculation to determine the 
optimal allocation in 2017 shows the number of selected polling stations as much as 73 TPS to serve 
101 sources of waste spread in Klaten Regency with total capacity of 675.5 m3 and total waste source 
volume of 440.6 m3 / day. So there is no garbage accumulation in the TPS. 
Key Word: Garbage Management, TPS, P-Median, Location Alocation 
1. PENDAHULUAN
Sampah menurut WHO adalah sesuatu yang tidak berguna, tidak terpakai, dan tidak disukai 
atau benda yang dihasilkan dari sisa kegiatan manusia (Chandra, 2006). Sampah merupakan 
masalah rutin tiap tahun yang dihadapi oleh pemerintah indonesia. Paroduksi sampah indonesia 
perhari mencapai 200 ribu ton. Laju produksi sampah yang terus meningkatkan setiap tahunnya 
tidak disertakan dengan meningkatnya pengelolaan sampah oleh pemerintah. Pengolahan sampah 
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pada saat ini menjadi salah satu masalah terbesar yang dihadapi pemerintah kabupaten dan kota di 
Indonesia, tidak terkecuali kabupaten dan kota yang tergabung ke dalam karesidenan Surakarta 
yang memiliki luas  
sebesar 5.750,41 km2 dengan total jumlah penduduk sebesar 6.123.378 jiwa (2010). 
Pengelolaan sampah yang baik dalam rangka menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. 
Pengelolaan sampah yang baik memerlukan lahan yang cukup luas dan metode pengolahan yang 
baik sehingga tidak mencemari lingkungan, karena selama manusia hidup sampah akan terus 
diproduksi. 
Kabupaten Klaten yang memiliki luas wilayah 655,56 km2, terbagi menjadi 26 kecamatan, 
jumlah total penduduk 1.469.253 jiwa (2014) yang terbesar sekaresidenan Surakarta dan dengan 
tingkat kepadatan 2,241 jiwa/km2. Menurut data DPU Kab. Klaten, seluruh penduduk Klaten 
menghasilkan sampah sebanyak 860 m3/hari. Ketika pengelolaan sampah tidak berjalan dengan 
baik pasti akan menimbulkan bencana bagi wilayah sekitar. Dapat berupa bencana alam seperti 
banjir atau berupa timbulnya berbagai penyakit, karena lingkungan kotor adalah sarang penyakit. 
Pengelolaan sampah harus dikelola dari tingkat RT/RW yang selanjutnya akan dikirim menuju 
TPS sebagai tempat pembuangan sampah sementara dan dilanjutkan ke TPA yang merupakan 
tujuan akhir dan sampah akan diolah. Pengelolaan sampah di kabupaten Klaten mengalami 
kendala dengan banyaknya TPS liar dan pembuang sampah liar yang mengakibatkan kegiatan 
pengangkutan menjadi terkendala karena lokasi tersebar dan sebagian banyak belum teridentifikasi 
sehingga terjadi penumpukan sampah. TPS resmi yang terdata oleh DPU kab. Klaten berjumlah 
215 TPS yang tersebar di 26 kecamatan dan Lokasi TPA sementara terletak di Desa Mbiru 
Candirejo Kecamatan Ngawen, pembangunan TPA sekarang dalam tahap penyelesaian di desa 
Troketon Kecamatan Pedan. Metode pengelolaan TPA Candirejo adalah Open Dumping, sampah 
hanya dibiarkan menumpuk di suatu lahan terbuka yang luas sehingga jelas sangat mengganggu 
kenyamanan lingkungan sekitar. 
Agar pengelolaan sampah di Kabupaten Klaten bisa terkelola dengan baik, maka penentuan 
lokasi TPS harus tepat. Dengan lokasi TPS yang tepat sehingga dapat menampung seluruh 
sumber.sampah.  Oleh karena itu harus dilakukan penentuan TPS permanen.  TPS bukan hanya 
berdasarkan lahan yang luas tetapi juga harus mempertimbangkan jarak dan waktu. Dengan 
mempertimbangkan hal tersebut akan dihasilkan lokasi TPS yang tidak jauh dari sumber sampah 
dan tidak memakan waktu yang banyak sehingga diharapkan permasalahan sampah di kab. Klaten 
bisa diatasi dan bencana bisa dihindarkan. Sehingga metode yang digunakan adalah P-Median 
yang merupakan bagian dari mixed integer liniear programming yang bertujuan untuk 
meminimumkan total waktu tempuh rata – rata. 
 
 
3 
 
2. METODE 
Berikut ini merupakan penjelasan dari tahapan yang akan dilakukan dalam proses penelitian: 
a. Identifikasi Awal 
Tahapan ini dilakukan dengan wawancara secara langsung dengan pihak Dinas 
Pekerjaan Umum dan Energi Sumber Daya dan Mineral Kabupaten Klaten mengenai 
masalahan sampah yang terjadi di wilayah Kabupaten Klaten dan warga masyarakat 
Kabupaten Klaten. Pencarian informasi difokuskan mengenai permasalahan lokasi TPS dan 
penelolaan TPS. 
b. Pengumpulan Data 
Tahapan pengumpulan data dilakukan dengan mencari informasi awal mengenai 
jumlah TPS, lokasi TPS, dan sumber-sumber sampah dengan detail. Kegiatan ini dilakukan 
dengan cara mengakses data pada DPU dan ESDM Kabupaten Klaten mau pun wawancara 
dengan pihak terkait. Dari data tersebut akan dilakukan verifikasi di lapangan yang bertujuan 
untuk mengetahui jumlah TPS, lokasi TPS, dan sumber-sumber sampah pada saat ini. 
c. Identifikasi Waktu Tempuh 
Pada tahapan ini dilakukan menghitung waktu tempuh antara sumber sampah ke TPS 
dengan menggunakan aplikasi google maps. Hasil data berupa waktu tempuh yang didapatkan 
dicatat dalam bentuk matriks. Indikator yang ingin dicapai dalam tahapan ini yaitu waktu 
tempuh sumber sampah ke TPS. 
d. Foemulasi Matematis 
Metode P-Median merupakan bagian dari mixed integer liniear programming yang 
menggunakan algoritma biner dimana hasilnya berupa bilangan 0 atau 1. Metode P-Median 
masuk dalam kondisi NP Hard karena termasuk metode model lokasi diskrit atau suatu 
kondisi untuk menemukan solusi optimalnya memerlukan waktu yang tidak singkat. Pada 
metode P-Median ini mengharuskan adanya dua jenis data, yaitu bobot simpul atau bobot 
pada TPS atau sumber sampah, serta jarak atau waktu tempuh antar titik tersebut, besaran 
bobot yang digunakan setidaknya mencerminkan keadaan sumber sampah atau TPS, bisa 
berupa volume, kapasitas, atau penilaian tersendiri. 
Berdasarkan permasalahan yang berada di kabupaten klaten maka model P-median ini dapat 
diformulasikan sebagai berikut: 
1. Variabel Input 
Vi:  Volume sumber sampah pada titik i 
dij : Jarak atau waktu tempuh antara sumber sampah pada titik i dan lokasi atau kandidat lokasi  
j  
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P :  Jumlah fasilitas yang akan ditempatkan 
2. Variabel Keputusan 
Xj ={  
0 bila tidak
1 bila  kandidat lokasi TPS  dipilih atau dipertahankan
  
Yij ={  
0 bila tidak
1 bila sumber sampah pada titik i,   dilayani oleh  TPS pada titik 𝑗
  
3. Fungsi Tujuan 
Minimum ∑  𝑖 ∑  𝑖 Vi dij Yij      (a) 
4. Fungsi Kendala atau Batasan 
∑  𝑖  Yij  = 1   ∀𝑖 ∈ 𝐼     (b) 
∑  𝑗  Xi  <= P   ∀𝑖 ∈ 𝐼     (c) 
Yij – Xj ≤ 0   ∀𝑖 ∈ 𝐼 ; 𝑗 ∈ 𝐽     (d) 
Xj ∈ {0,1}   ∀𝑗 ∈ 𝐽     (e) 
Yij ∈ {0,1}   ∀𝑖 ∈ 𝐼 ; 𝑗 ∈ 𝐽     (f) 
∑  𝑗  Vi Yij  <= Cj Xj  ∀𝑗 ∈ 𝐽     (g) 
5. Keterangan  
(1) Fungsi tujuan dari formulasi tersebut adalah guna meminimumkan total waktu tempuh 
rata – rata antara sekumpulan permintaan (sumber sampah) dengan fasilitas (TPS). 
(2) Fungsi batasan (b) menyatakan bahwa setiap titik kebutuhan i (sumber sampah) harus 
ditugaskan secara tepat ke satu fasilitas j (TPS). 
(3) Fungsi batasan (c) menyatakan bahwa P sebagai banyaknya TPS yang diharapkan 
ideal. 
(4) Fungsi batasan (d) menyatakan bahwa minimal ada satu alternative TPS yang dapat 
memenuhi titik kebutuhan (sumber sampah). 
(5) Fungsi batasan (e) menyatakan bahwa lokasi TPS tersebut tetap dipertahankan atau 
tidak 
(6) Fungsi batasan (f) menyatakan bahwa titik kebutuhan (sumber sampah) tersebut dapat 
terlayani atau tidak.  
(7) Fungsi batasan (g) menyatakan bahwa total volume sampah yang dapat dikirimkan ke 
suatu TPS tidak boleh melebihi kapasitas TPS tersebut. 
e. Analisis 
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Pada tahap ini dilakukan analisis hasil pengujian yang akan menentukan apakah hasil 
perhitungan sesuai dengan tujuan penelitian. Dari hasil tersebut selanjutnya akan dilakukan 
uji sensitivitas yang akan mengetahui akibat dari  
perubahan jumlah TPS, volume produksi sampah, dan kapasitas TPS terhadap sistem 
pengangkutan dan pengelolaan sampah di Kabupaten Klaten. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Data Jumlah TPS dan Identifikasi TPS di Kabupaten Klaten 
Jumlah TPS yang terdapat di Kabupaten Klaten  sebanyak 215 buah, data tersebut 
berasal dari data yang dimiliki oleh DPU dan ESDM Kabupaten Klaten. Dari data tersebut 
dilakukan survei lapangan untuk melakukan verifikasi, ada atau tidaknya TPS pada lokasi 
tersebut. Hasil survei lapangan yang telah dilakukan didapatkan jumlah TPS resmi di 
kabupaten Klaten berjumlah 161 TPS yang tersebar di 26 kecamatan. 
b. Data Sumber Sampah di Kabupaten Klaten 
Sumber sampah paling besar di Kabupaten Klaten berasal dari rumah tangga mencapai 
48.37 %. yang kedua adalah pasar sebesar 18,6%, dan 33,03% lainnya berasal dari Rumah 
Sakit, Sekolah, Perindustrian, dan sebagainya. Data tersebut berasal dari DPU dan ESDM 
pada tahun 2014. Berdasarkan survei dilapangan didapatkan 101 titik sumber sampah dan 
volume sampah yang terdapat di kelurahan atau desa, dusun, dan pasar. Sedangkan volume 
sampah yang dihasilkan dari sumber sampah didapatkan dari populasi dikalikan dengan 
produksi sampah tiap orang per hari 2,5 liter untuk pemukiman. Data 2,5 liter per orang 
didapatkan dari data DPU dan ESDM Kabupaten Klaten begitu juga dengan sampah yang 
dihasilkan oleh pasar.  
c. Pengolahan Data 
Data yang sudah didapatkan baik dari survei dilapangan yang sudah disortasi mau pun 
didapatkan dari DPU dan ESDM diolah menggunakan software Linggo 11.0. Data yang 
diperlukan berupa waktu tempuh antar sumber sampah dengan TPS, volume produksi sumber 
sampah per hari, dan Kapasitas TPS. Data waktu tempuh didapatkan dengan menggunakan 
google Maps dengan menghitung waktu tempuh antar koordinat dan didapatkan Matriks 
waktu tempuh. Seluruh data tersebut diolah dengan formulasi dari metode P-Median yang 
disesuaikan dengan bahasa pemrograman yang dapat didapat dipahami oleh Lingo 11.0. 
d. Analisis 
Penelitian ini menggunakan prespektif dari DPU dan ESDM Kabupaten Klaten yang 
ingin mengurangi jumlah TPS dikarenakan dengan jumlah TPS saat ini sebesar 101 dirasa 
terlalu banyak. Yang berdampak pada waktu tempuh dari sumber menuju TPS dan dari TPS 
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menuju TPA yang membutuhkan waktu sangat banyak yang sebanding juga dengan biaya 
operasional armada yang banyak juga. Sedangkan biaya untuk operasional armada DPU dan 
ESDM Kabupaten Klaten yang terbatas sehingga perlu dilakukan pengurangan jumlah dan 
pengoptimalan lokasi TPS. Pengoptimalan ini menggunakan metode P-Median dimana 
tujuannya adalah menentukan lokasi optimal dengan meminimumkan rata-rata waktu tempuh 
dari sumber sampah menuju TPS. Pengoptimalan lokasi ini berdasarkan waktu tempuh antar 
sumber sampah menuju TPS, volume sumber sampah, dan kapasitas TPS.  
TPS yang terpilih dari hasil perhitungan berjumlah 73 TPS. Sehingga dari 101 TPS 
yang terliminasi sejumlah 28 TPS. Dilihat dari sisi kapasitas TPS terpilih sebanyak 675,5 m3 
dan Volume sumber sampah sebanyak 440,6 m3/hari sehingga tidak akan terjadi penumpukan 
berlebih atau terjadi over capacity di TPS, karena kapasitas TPS jauh lebih besar 
dibandingkan volume sumber sampah. Hasil dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
Tabel 3.1 Hasil Alokasi Tahun 2017 
No Simbol Lokasi TPS Sumber Sampah 
1 X2 Pasar Menggah Pasar Menggah 
2 X3 Pasar Wedi Desa Gadungan 
   Desa Plawikan 
3 X4 Pasar Gempol Pasar Gempol 
4 X5 Desa Gadungan Pasar Wedi 
   Irobangsan 
   Desa Pandes 
   Desa Glodogan 
5 X8 Pasar Cawas Pasar Bayat 
6 X9 Kradenan Pasar Babad 
7 X10 Pasar Temuwangi Pasar Temuwangi 
   Dk. Padangan 
8 X11 Pasar Babad Dk. Kradenan 
9 X15 Pasar Gentongan Perum. Tambak Sari 
   Dk. Prigi Wetan 
10 X16 Perum. Kalikotes Baru Perum. Kalikotes Baru 
11 X21 Dk. Tambak Sari Genengan 
   Dk. Tambak Sari 
   Dk. Tebon Gede 
12 X24 Perum Griya Cipta Pasar Gentongan 
13 X27 Ds. Basin Ds. Basin 
   Pasar Gayamprit 
   Dk. Tegalyoso 
14 X28 Dk. Balang Dk Jagalan 
      Dk. Balang 
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Tabel 3.1 Hasil Alokasi Tahun 2017 (Lanjutan) 
No Simbol Lokasi TPS Sumber Sampah 
15 X29 Desa Plawikan Pasar Srowot 
16 X30 Pasar Kraguman Pasar Taji 
   Pasar Kraguman 
17 X31 Pasar Srowot Desa Srowot 
18 X32 Pasar Manisrenggo Pasar Manisrenggo 
19 X33 Pasar Puluhwatu Pasar Puluhwatu 
20 X34 Pasar Totogan Pasar Totogan 
21 X35 Dk. Drono Dk. Drono 
22 X36 Dk. Besole Dk. Ngeseng 
23 X37 Puspeta Dk. Besole 
   Dk. Mondakan 
24 X38 Dk. Mondakan Dk. Gatak 1 
25 X39 Dk. Ngeseng Perum Kurung 1 
26 X43 Jombor 2 Dk. Sumberejo 1 
27 X44 Jombor 4 Dk. Krawingan 
28 X50 Perum PNS Pasar Klepu 
29 X51 Pasar Pedan Pasar Pedan 
30 X52 Ds. Sobayan Pasar Cawas 
   Pasar Karangdowo 
31 X53 Pasar Karangdowo 1 Pugeran 
32 X54 Pasar Tanjung Desa Tanjung 
33 X55 Pasar Serenan Desa Serenan 
34 X56 Pasar tegalgondo Pasar Tegalgondo 
35 X57 Perumahan Citra Pasar Serenan 
36 X58 Ds. Gatak Perumahan Citra 
   Ds. Gatak 
37 X59 Dk. Ceraken Dk. Ceraken 
38 X60 Perum Karanganom 1 Perum karanganom 1 
39 X61 Perum Karanganom 2 Perum Karanganom 2 
40 X62 Pasar Jeblog Pasar Jeblog 
41 X63 Pasar Jurangrejo Pasar Jurangrejo 
42 X64 Pasar Ngendo Pasar Ngendo 
43   Dk. Gringging 
44 X66 Pasar Sapi Pasar Sapi 
45 X67 Pasar Gabus Pasar gabus 
46 X68 Pasar Mranggen Pasar Mranggen 
47 X69 Pasar Kembang Pasar kembang 
48 X70 Pasar Surowono Pasar Surowono 
49 X71 Dk. Jetis Dk. Jetis 
50 X72 Pasar Gayamprit Ds. Ngrundul 
51 X73 Perum. Kota Baru  Perum Danguran 
52 X74 Dk. Kaloran Dk. Kaloran 
53 X76 Ds. Merbung 1 Dk. Merbung 1 
   Desa Gumulan 
   Perumda Belangwetan 1 
54 X77 Perum Danguran Desa Danguran 
55 X79 Gudang Sumberejo Gudang Sumberejo 
56 X80 Ds. Trunuh Ds. Trunuh 
57 X82 Ds. Tonggalan/Kali Golok Pasar Srago 
58 X83 Perum Glodogan Perum Glodogan 
59 X85 Dk. Bendo Dk. Bendo 
60 X87 Ds. Gumulan Pasar Tanjung 
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Tabel 3.1 Hasil Alokasi Tahun 2017 (Lanjutan) 
No Simbol Lokasi TPS Sumber Sampah 
61 X89 Pasar Srago Pasar Klaten 
62 X90 Pasar Klaten Perum. Kota Baru 
   Dk. Tonggalan/Kali Golok 
63 X91 Srago Gede Sungkur 
   Srago Gede 
   Sendangan Mojayan 1 
64 X93 Sekarsuli Sekarsuli 
65 X95 Dk. Plembon 1 Dk. Plembon 1 
   Pasar Plembon 
66 X96 Pasar Gergunung Dk. Gergunung 
   Rusunawa 
67 X97 Griya Prima Perum PNS 
   Pasar Gergunung 
68 X98 Gading 1 Desa Jatipuro 
69 X99 Perum RSI Gading 1 
   Dk. Belangwetan 
70 X102 Perumda Belangwetan 3 Perumda Belangwetan 2 
   Perumda Belangwetan 3 
71 X103 Dk. Belangwetan Perum RSI 
72 X104 Rusunawa Jombor 
   Ds. Ciran 
   Griya Prima 
73 X107 Perum Klaten Kencana 2 Perum Klaten Kencana 
 
Jika dilihat dari hasil tujuan dari penelitian ini sudah dicapai dimana 73 lokasi optimal 
serta keinginan dari DPU dan ESDM Kabupaten Klaten untuk mengurangi jumlah lokasi TPS 
juga telah dicapai dengan mengeliminasi 28 lokasi. Dengan itu biaya operasional armada pun 
juga akan berkurang karena jumlah lokasi yang sudah berkuranag serta waktu tempuh dari 
TPS menuju lokasi TPA pun akan berkurang. Sehingga ke depannya permasalahan biaya 
operasional armada yang men Tetapi jika melihat dari prespektif warga akan sedikit tidak adil, 
dikarenakan ada beberapa sumber sampah yang akan membuang sampahnya ke lokasi yang 
lebih jauh dari TPS semula dimana selisih waktu tempuh menuju TPS baru dibandingkan TPS 
semula sekitar 5-15 menit. Dikarenakan P-Median  meminimumkan waktu tempuh rata-rata 
dari sumber sampah menuju TPS bukan meminimumkan waktu tempuh setiap sumber sampah 
menuju setiap TPS. Juga terdapat beberapa sumber sampah yang dimisalkan dengan Sumber 
A memiliki TPS A dan Sumber B memiliki TPS B, dimana Sumber A dialokasikan menuju 
TPS B dan Sumber dialokasikan menuju TPS A. Hal ini disebabkan karena waktu tempuh 
dari sumber A menuju TPS A sama dengan Sumber A menuju TPS B, begitu pula dengan 
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Sumber B menuju TPS A mau pun TPS B. Dan tidak adanya konstrain dimana lokasi yang 
memiliki TPS harus alokasikan kePS tersebut. Sehingga P-Median tidak mempermasalahkan 
sumber tersebut harus dialokasikan menuju TPS tertentu karena yang menjadi konstrain 
adalah waktu tempuh, volume sumber sampah, dan kapasitas TPS. 
Perhitungan kedua menunjukan hasil dari TPS yang terpilih pada tahun 2022 sebanyak 
70. Jadi dalam pengolahan data yang dilakukan untuk tahun 2022 sebanyak 31 TPS 
tereliminasi. Pada tahun 2022 tidak akan terjadi penumpukan sampah karena kapasitas TPS 
melebihi volume sumber sampah yaitu sebesar 639 m3 untuk kapasitas TPS dan volume 
seumber sampah sebesar 456,7 m3/hari. 
Sedangkan hasil pengolahan data untuk tahun 2022 terdapat perbedaan dengan tahun 
2017. Dari TPS yang terpilih untuk tahun 2017 sebanyak 73 TPS dengan total kapasitas 675,5 
m3 sedangkan tahun 2022 sebanyak 70 dengan total kapasitas 659,5 m3. Untuk alokasi 
sumber sampah menuju TPS terdapat  26 perbedaan alokasi antara tahun 2017 dan 2022. Hal 
ini dikarenakan volume sumber sampah tahun 2022 jauh lebih besar dibandingkan 2017. 
Sedangakn objective value tahun 2022 lebih besar dibandingkan tahun 2017 yang dapat dilihat 
pada tabel 4.8, dikarenakan volume sumber sampah ditahun 2022 lebih besar dibanding tahun 
2017 serta dipengaruhi oleh waktu tempuh antara sumber sampah dengan TPS yang juga 
terdapat perbedaan karena 24 sumber dialokasikan menuju TPS yang berbeda. 
Analisis lanjutan diperlukan untuk menganalisis penyebab terjadinya hasil pengolahan 
data untuk 2022 jumlah TPS terpilih lebih sedikit dibanding 2017 dengan jumlah volume 
sumber sampah pada tahun 2022 yang jauh lebih besar dibanding 2017. Hal yang dilakukan 
untuk analisis lanjutan dengan melihat fungsi tujuan dimana dipengaruhi oleh volume sumber 
sampah dan waktu tempuh antar sumber sampah menuju TPS. Kedua variabel tersebut yang 
akan menuntukan capaian dari penelitian ini. Untuk itu dilakukan perhitungan pertama untuk 
fungsi tujuan dengan mengabaikan volume sumber sampah dan membandingkan antara tahun 
2017 dan 2022 dikarenakan volume sumber sampah pada tahun 2022 yang tidak mengalami 
peningkatan signifikan. Hasil perhitungan yang menunjukan total waktu tempuh untuk alokasi 
ditahun 2022 jauh lebih besar dibandingkan 2017 dengan total 383 menit dan 2017 selama 
361 menit. Walau pun pada tahun 2022 dengan jumlah TPS terpilih lebih sedikit tetapi total 
waktu tempuh mereka jauh lebih besar dibanding tahun 2017. 
Perhitungan nilai fungsi tujuan kedua atau objective value sebesar 2229,1. Nilai ini 
lebih besar dibandingkan dengan nilai objective value pada hasil alokasi tahun 2017 sebesar 
2128,9. Jumlah TPS yang terpilih pada 2022 lebih sedikit dibanding 2017 dengan melihat 
hasil perhitungan pertama dan kedua dikarenakan tidak ada didalam fungsi tujuan yang 
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memerintahkan untuk memaksimalkan kapasitas dari TPS, sehingga TPS yang terpilih hanya 
berdasarkan kapasitasnya tidak kurang dari sumber sampah yang akan dialokasikan. Dari 
perhitungan juga dapat dilihat dengan jumlah TPS terpilih pada tahun 2022 lebih sedikit 
dibandingkan tahun 2017 bukan berarti alokasi untuk tahun 2017 tidak optimal. Dapat dilihat 
dengan nilai objetive value  2022 yang jauh lebih besar dengan kondisi volume sumber 
sampah yang sama dan waktu tempuh yang berbeda. Untuk tahun 2017 alokasi sumber 
sampah yang optimal dengan menggunakan 73 TPS. Dengan 73 TPS yang beroperasi juga 
mengurangi biaya operasional armada yang dikeluarkan oleh DPU dan ESDM Kabupaten 
Klaten. Sehingga permasalahan anggaran operasional armada yang sedikit dapat teratasi. 
 
4. PENUTUP 
Kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Hasil dari perhitungan P-Median untuk menentukan alokasi optimal pada tahun 2017 
menunjukan jumlah TPS yang terpilih sebanyak 73 TPS untuk melayani 101 sumber sampah 
yang tersebar di Kabupaten Klaten dengan total kapasitas sebesar 675,5 m3 dan volume sumber 
sampah total sebanyak 440,6 m3/hari. Sehingga tidak terjadi penumpukan sampah di TPS. 
b. Hasil analisis sensitivitas dengan proyeksi pada 5 tahun kedepan menunjukan jumlah TPS yang 
terpilih sebanyak 70 TPS. Dengan total kapasitas 659,5 m3 dan volume sumber sampah pada 
tahun 2022 sebanyak 456,7 m3/hari. Sehingga tidak akan terjadi penumpukan sampa di TPS. 
c. Alokasi sumber sampah pada tahun 2017 dan 2022 terdapat 26 alokasi yang berbeda. Nilai 
objective value 2022 lebih besar dibanding 2017 sebesar 2293,3 dan tahun 2017 sebesar 2128,9. 
d. Analisis lanjut guna menguji fungsi tujuan menggunakan 2  yang pertama dengan menghitung 
fungsi tujuan dengan mengabaikan volume sumber sampah untuk tahun 2017 dan 2022.  yang 
kedua dengan menghitung fungsi tujuan dengan data volume sumber sampah tahun 2017 
dengan waktu tempuh antara sumber sampah menuju TPS terpilih tahun 2022. 
e. Hasil perhitungan  pertama nilai objective value untuk tahun 2017 sebesar 361 menit dan tahun 
2022 383 menit. Hasil perhitungan  kedua nilai objective value sebesar 2229,1 lebih besar 
dibanding objective value 2017. Sehingga 73 TPS merupakan hasil optimal alokasi untuk 
permasalahan alokasi sampah pada tahun 2017. Sehingga biaya operasional armada DPU dan 
ESDM Kabupaten Klaten akan berkurang. 
f. Berdasarkan 2  tersebut menunjukan fungsi tujuan tidak memerintahkan untuk memaksimalkan 
kapasitas TPS, sehingga TPS yang terpilih berdasarkan kapasitas TPS tidak kurang dari volume 
sumber sampah, serta waktu tempuh anatara sumber sampah menuju TPS. 
Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini yaitu: 
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a. Dilakukan verifikasikan ulang data lokasi TPS dan lokasi sumber sampah serta mengecek ulang
kondisi lokasi tersebut yang berada di Kabupaten Klaten.
b. Dalam penentuan lokasi TPS lebih diperhitungkan dalam segi jarak atau waktu tempuh dari
sumber sampah dan biaya yang dikeluarkan.
c. Pengelolaan sampah diharapkan dikelola seutuhnya oleh DPU dan ESDM Kabupaten Klaten
dari sumber sampah sampai pengolahan akhir di TPA.
d. Diharapkan DPU dan ESDM Kabupaten Klaten menyediakan Tempat Penampungan Sampah
Terpadu (TPST) dan diberlakukannya TPS Mobile.
e. Untuk penelitiannya selanjutnya, mungkin perlu ditambahkan dalam fungsi tujuan untuk
memaksimalkan kapasitas TPS yang ada sehingga fungsi TPS dapat maksimal.
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